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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan 

sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara prestasi akademik dengan regulasi 

emosi interpersonal dan depresi. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien 

korelasi sebesar Ry.x1x2=0.996 dengan Sig. F Change 0,000 < 0,05. 

2. Ada hubungan yang signifikan positif antara prestasi akademik dengan 

regulasi emosi interpersonal. Hal ini ditunjuukan dari nilai koefisien korelasi 

sebesar ry.x1=0,995 dengan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

3. Ada hubungan yang signifikan negatif antara prestasi akademik dengan 

kecenderungan depresi. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi 

sebesar ry.x2=(-)0,996 dengan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

4. Ada hubungan yang signifikan negatif antara regulasi emosi interpersonal 

dengan kecenderungan depresi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar rx1.x2=(-)0,997 dengan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan untuk dapat diperbaiki lagi, yakni: 

1. Bagi sekolah 
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Sekolah dapat memberikan pendampingan bagi peserta didik yang memiliki 

skor kecenderungan depresi yang rendah sehingga tidak berdampak buruk 

pada prestasi akademiknya. Selain itu sekolah juga dapat memberikan 

pelatihan regulasi emosi yang bisa disematkan dalam salah satu mata pelajaran 

bimbingan konseling sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan interpersonalnya dan memiliki regulasi emosi yang lebih baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian kuantitatif eksperimen 

yang dapat bermanfaat untuk menurunkan kecenderungan depresi pada peserta 

didik serta meningkatkan kemampuan regulasi emosi interpersonal. Selain itu 

peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini menjadi sebuah 

kajian deskriptif dengan pendekatan studi kasus sehingga mendapatkan data 

tentang regulasi emosi interpersonal dan depresi lebih akurat. 
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